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ABSTRAK 

 

Laporan karya pemeranan merupakan proses kreatif yang dilalui pemeran 

untuk mewujudkan tokoh ke atas panggung. Pemeranan tokoh Gusti Biang adalah 

proses perwujudan tokoh dalam naskah menuju panggung pertunjukan. Dalam 

proses perwujudan tokoh Gusti Biang berlandaskan pada analisis penokohan dan 

analisis terhadap naskah drama. Tokoh Gusti Biang dalam naskah Bila Malam 

Bertambah Malam karya Putu Wijaya merupakan seorang janda bangsawan yang 

berusia kurang lebih tujuh puluh tahun memiliki karakter angkuh, sombong dan 

selalu mempertahankan kehormatannya. Bila Malam Bertambah Malam karya 

Putu Wijaya  tergolong naskah yang bergaya realisme. Akting realisme adalah 

upaya menyakinkan penonton dengan laku yang natural. Untuk memerankan 

tokoh Gusti Biang, diperlukan metode yang mampu memproyeksikan suatu 

keaktoran dan menyatukan karakter pemeran dengan kebutuhan karakter tokoh 

yang diperankan. Metode yang paling relevan untuk mewujudkan tokoh dalam 

naskah realis adalah metode akting “to be” atau “menjadi” yang digagas oleh 

Stanislavsky. 

 

Kata Kunci: Pemeranan, Gusti Biang, Bila Malam Bertambah Malam, Realisme, 

Stanislavky. 
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